A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang telah dibahas

dalam bab sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yang dapat

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang ada. Kesimpulan yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dimensi Pelaksana kualitas webinar sosialisasi profesi konsultan pajak
oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan memiliki
tingkat kepentingan yang tinggi, namun kinerjanya dipersepsikan rendah
oleh responden sehingga diklasifikasikan ke dalam kuadran A matriks
IPMA. Hal ini menunjukkan persepsi responden atas tingginya tingkat
kepentingan fasilitas kegiatan yang mudah diakses, waktu kegiatan yang
sesuai jadwal, ketersediaan panduan acara, durasi yang cukup, serta
pemandu acara yang komunikatif, tanggap, dan memahami kebutuhan
responden, namun aspek-aspek tersebut masih dinilai rendah kinerjanya
sehingga perlu peningkatan alokasi usaha dan sumber daya organisasi untuk
meningkatkan kualitas webinar pada aspek ini.

Dimensi Materi dan Narasumber kualitas webinar sosialisasi profesi
konsultan pajak oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian
Keuangan dipersepsikan memiliki tingkat kepentingan dan kinerja yang
tinggi menurut responden, sehingga diklasifikasikan ke dalam kuadran B
matriks IPMA. Hal ini menunjukkan persepsi responden atas tingginya
tingkat kepentingan dan kinerja aspek kesesuaian materi dengan kebutuhan
peserta, kesesuaian materi dengan yang dijanjikan, paparan yang menarik
dan mudah dipahami, serta kemudahan mengaplikasikan materi webinar
pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, aspek penampilan narasumber yang

profesional, memiliki kemampuan teknis yang baik, mampu menjelaskan
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dengan sistematis, memiliki kemampuan komunikasi yang prima, serta
mampu menjawab dan memenuhi kebutuhan peserta dinilai memiliki
kepentingan yang tinggi oleh responden, serta dipersepsikan berkinerja baik.
Maka dari itu, perlu untuk mempertahankan alokasi usaha dan sumber daya
organisasi pada kedua aspek ini untuk mempertahankan kualitas webinar
sosialisasi profesi konsultan pajak.

3. Dimensi Promosi kualitas webinar sosialisasi profesi konsultan pajak oleh
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan memiliki
tingkat kepentingan yang rendah, serta kinerjanya dipersepsikan rendah oleh
responden sehingga diklasifikasikan ke dalam kuadran C matriks IPMA. Hal
ini menunjukkan persepsi responden atas rendahnya tingkat kepentingan
dan kinerja tampilan media promosi webinar yang menarik, kelengkapan
informasi pada media promosi, ketersediaan panduan akses dan registrasi,
serta adanya narahubung yang responsif. Maka dari itu, prioritas yang
rendah seharusnya diberikan pada aspek ini dalam pelaksanaan webinar dan
sumber daya yang digunakan dapat dialihkan kepada aspek pada kuadran A
dan B.

4.  Tidak ada aspek kualitas Webinar sosialisasi profesi keuangan oleh Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan yang memiliki tingkat
kepentingan yang rendah, namun Kinerjanya dipersepsikan tinggi oleh
responden sehingga terklasifikasikan ke dalam kuadran D matriks IPMA.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, insight yang didapatkan dalam penelitian

ini adalah dimensi kualitas Webinar sosialisasi profesi keuangan yang harus

diprioritaskan oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) dalam
pengalokasian sumber dayanya adalah dimensi Pelaksana, di mana aspek ini
dinilai penting oleh para peserta Webinar, serta masih terdapat ruang untuk
perbaikan (room for improvement). PPPK perlu memfokuskan sumber daya dalam
menciptakan kemudahan akses Webinar, ketersediaan panduan kegiatan,
kecukupan durasi pelaksanaan, serta pelatihan dan penyediaan pemandu
acara/host yang komunikatif, berempati, dan tanggap, sehingga ke depannya
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aspek ini dapat memiliki kinerja yang lebih baik. Prioritas berikutnya yang harus
dipertimbangkan adalah aspek Materi dan Narasumber yang sudah mencapai
kinerja memuaskan menurut peserta Webinar, serta dinilai penting. Maka dari itu,
PPPK sebaiknya mempertahankan alokasi sumber daya dan usaha dalam
menawarkan materi Webinar yang menarik dan sesuai kebutuhan pemangku
kepentingan, serta menyediakan narasumber yang profesional, kompeten,
komunikatif, dan berempati tinggi. Di sisi lain, tidak ada dimensi kualitas
Webinar yang masuk ke dalam kuadran D yang menunjukkan PPPK telah secara
tepat tidak mengalokasikan sumber dayanya untuk aspek yang tidak dinilai
penting oleh pengguna layanan.

B. Saran

Berikut ini adalah rekomendasi bagi Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
Kementerian Keuangan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas Webinar
sosialisasi profesi keuangan:

1. Terkait Dimensi Pelaksana: PPPK dapat meningkatkan intensitas
pelatihan kepada pegawai yang bertugas melaksanakan sosialisasi dalam hal
teknis hosting dan penyiaran Webinar. Pelatihan dapat dilakukan dengan
mengundang profesional yang berkecimpung di bidang penyiaran dan
hosting, ataupun melalui sesi berbagi antar pegawai yang memiliki
kemampuan teknis yang sudah baik. Opsi lain yang juga dapat
dipertimbangkan adalah penggunaan jasa event organizer (EO) untuk
hosting dan penyiaran Webinar yang berskala besar yang belum dapat
dilakukan secara mandiri oleh pegawai di PPPK. Selain itu, hal yang juga
perlu diperhatikan adalah penciptaan kemudahan akses ke dalam Webinar,
mengajukan pertanyaan, mengunduh materi, serta melakukan presensi dan
mendapatkan e-Sertifikat. Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan,
sebaiknya PPPK memiliki akun premium platform microsite seperti S.id,
serta berlangganan aplikasi kuis dan pengajuan pertanyaan berfitur lengkap
seperti Kahoot dan Quizizz. Untuk mempercepat proses pengadaan

sertifikat, dapat juga digunakan jasa dari situs web seperti sertifikat.net
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2.  Terkait Dimensi Materi: Penentuan materi Webinar dilakukan dengan
diskusi yang intensif dan mendalam dengan asosiasi profesi keuangan, serta
dapat juga dilakukan pengumpulan pendapat mengenai tema Webinar yang
dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan (misalnya melalui jajak
pendapat di sosial media seperti Instagram). Selain itu, para pegawai yang
bertanggungjawab dalam pelaksanaan Webinar harus diberikan pelatihan
khusus dan selalu diberikan kesempatan untuk memperluas wawasannya
mengenai profesi keuangan sehingga materi yang diciptakan dalam Webinar
akan selalu update dengan perkembangan dan kebutuhan profesi. Untuk
menghasilkan tampilan materi yang menarik, perlu diberikan pelatihan
kepada pegawai dalam hal menciptakan presentasi yang efektif, serta
mendesain materi presentasi yang memuaskan secara visual.

3. Terkait Dimensi Narasumber: PPPK perlu untuk terus menyiapkan
pegawai dan pejabatnya untuk menjadi expert di bidang profesi keuangan
sehingga dapat menjadi narasumber yang kompeten, dengan terus
mendorong para pegawai untuk mengikuti pelatihan profesional profesi
keuangan (sertifikasi akuntan, pendidikan penilai, brevet dan sertifikasi
konsultan pajak, dsb). Selain itu, pelatihan public speaking dan komunikasi
efektif sangatlah diperlukan untuk mendidik narasumber yang mampu
menarik perhatian dan memberikan pemahaman kepada peserta Webinar. Di
sisi lain, PPPK juga perlu terus bekerjasama dengan para pemangku
kepentingan, terutama asosiasi profesi, untuk mendapatkan narasumber
yang kompeten dan menguasai dunia praktik profesi keuangan sehingga
memperkaya pilihan narasumber yang dapat ditawarkan oleh PPPK dalam
Webinarnya.

Untuk penelitian selanjutnya di masa depan, agar mendapatkan hasil yang
sempurna dan lebih komprehensif, beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan:
1. Penelitian berikutnya dapat mengukur pengaruh antara variabel-variabel

laten yang sudah digunakan dalam penelitian ini sebagai variabel

independen dengan variabel laten dependen yang secara generik digunakan
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dalam penelitian di bidang pemasaran dan bisnis, misalnya variabel
kepuasan, intensi, ataupun minat peserta untuk mengikuti Webinar.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan indikator lain untuk mengukur
variabel laten dalam penelitian untuk menyempurnakan model pengukuran.
Penelitian di masa depan dapat menguji beda antara kualitas sosialisasi

profesi keuangan dengan format Webinar dan dengan format tatap muka.
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